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Abstrak

Perkembangan motorik pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam mendukung aspek fisik, kognitif, serta sosial
anak di masa mendatang. Orang tua, khususnya ibu, memiliki peran sentral melalui stimulasi dini yang tepat. Namun,
keterbatasan pengetahuan ibu sering kali berkontribusi pada keterlambatan perkembangan motorik anak. Riset ini bertujuan
untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik anak usia 0-24 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Pagar Jati. Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif observasional dengan desain potong
lintang. Populasi terdiri atas 85 ibu yang punya anak berumur 0-24 bulan, dengan sampel 30 responden dipilih melalui
purposive sampling. Data primer diperoleh menggunakan kuesioner terstruktur mengenai pengetahuan ibu, sedangkan data
sekunder berasal dari rekam medis dan catatan perkembangan motorik anak. Analisis dilakukan untuk mendistribusikan
variable dan bivariat menggunakan uji Chi-square dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil menunjukkan 46,7% ibu memiliki
pengetahuan baik, 33,3% cukup baik, dan 20,0% kurang baik. Mayoritas anak (66,7%) berkembang sesuai usia, sedangkan
20,0% tergolong meragukan dan 13,3% mengalami penyimpangan. Uji Chi-square mengungkapkan adanya hubungan
signifikan pengetahuan ibu dan perkembangan motorik anak (p = 0,031). Kesimpulannya, semakin tinggi pengetahuan ibu,
maka semakin besar peluang anak untuk mencapai perkembangan motorik yang sesuai usianya. Hasil penelitian ini
menekankan pentingnya peningkatan edukasi kesehatan bagi ibu guna mencegah keterlambatan tumbuh kembang anak.
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Abstract

Motor development in early childhood serves as a fundamental basis for supporting a child’s future physical, cognitive, and
social growth. Parents—particularly mothers—play a pivotal role in providing appropriate early stimulation. However,
limited maternal knowledge often contributes to delays in children’s motor development. This study aimed to identify the
relationship between mothers’ knowledge levels and motor development among children aged 0—24 months in the working
area of Pagar Jati Health Center.A quantitative observational approach with a cross-sectional design was employed. The
study population consisted of 85 mothers with children aged 0—24 months, from which 30 respondents were selected using
purposive sampling. Primary data were collected through structured questionnaires assessing maternal knowledge, while
secondary data were obtained from medical records and child motor development reports. Data analysis included
descriptive and bivariate analysis using the Chi-square test at a 0.05 significance level. The findings showed that 46.7% of
mothers had good knowledge, 33.3% had moderate knowledge, and 20.0% had poor knowledge. Most children (66.7%)
demonstrated age-appropriate motor development, while 20.0% were classified as doubtful, and 13.3% exhibited
developmental deviations. The Chi-square test revealed a significant association between maternal knowledge and
children’s motor development (p = 0.031). It can be concluded that higher maternal knowledge is positively associated with
a greater likelihood of achieving age-appropriate motor development. These findings highlight the importance of
strengthening maternal health education programs to prevent developmental delays in early childhood.
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Perkembangan motorik pada anak usia dini merupakan aspek krusial dalam tumbuh kembang yang
mempengaruhi kemampuan fisik dan kognitif mereka di masa depan. Stimulasi dini dari ibu berperan dalam
mendukung perkembangan motorik anak. Namun, masih banyak ibu masih terbatas pemahamannya tentang
stimulasi dini sehingga mengakibatkan keterlambatan perkembangan motorik anak, yang mana saat berusia 0-2
tahun menjadi penting pada tumbuh kembang anak yang memengaruhi kemampuan fisik, kognitif, dan sosial di
masa depan [1].

Stimulasi dini dari ibu berperan penting dalam mempercepat perkembangan motorik anak [2]. Namun, data
Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 27,7% balita di Indonesia mengalami keterlambatan perkembangan
motorik, terutama di wilayah dengan akses edukasi ibu yang terbatas [3]. Fakta ini menunjukkan bahwa banyak
ibu masih kurang memahami pentingnya stimulasi dini, sehingga praktik pemberian stimulasi yang sesuai belum
optimal.

Stimulasi dini mencakup aktivitas yang merangsang perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak
sejak lahir [4]. Stimulasi dini yang tepat dapat mempercepat kemampuan motorik anak dan mencegah
keterlambatan. Selain itu, Notoatmodjo (2018) menekankan bahwa pengetahuan ibu tentang tahapan
perkembangan anak sangat penting untuk memberikan stimulasi yang sesuai [5].

Menurut penelitian oleh Hapsari, Wahyudi, dan Marni (2024) membuktikan bahwa ada kaitan antara
pengetahuan ibu mengenai stimulasi dini pada perkembangan motorik anak berusia 6-24 bulan. Anak dengan
ibu yang berpengetahuan rendah berisiko lebih tinggi mengalami keterlambatan motorik [6]. Studi serupa oleh
Christiari, Syamlan, dan Kusuma (2023) juga menunjukkan bahwa pengetahuan ibu yang baik mengenai
stimulasi dini dapat mencegah keterlambatan perkembangan motorik pada anak [7]

Solusi untuk masalah ini meliputi peningkatan edukasi kepada ibu mengenai pentingnya stimulasi dini melalui
berbagai media, seperti buku KIA, seminar, dan pelatihan. Selain itu, peran tenaga kesehatan dalam memberikan
informasi dan dukungan kepada ibu juga sangat penting. Program-program edukasi yang melibatkan ibu secara
langsung dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam memberikan stimulasi yang tepat
kepada anak [8].

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan ibu mengenai stimulasi dini dengan
perkembangan motorik anak usia 0-24 bulan di wilayah Puskesmas Pagar Jati, sehingga hasilnya dapat
memberikan gambaran intervensi yang diperlukan dalam memaksimalkan pertumbuhan anak ke arah yang lebih
baik.

2. METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif observasional dengan desain cross-sectional. Data dari semua
variabel dikumpulkan secara bersamaan pada satu periode waktu tertentu untuk mengevaluasi hubungan antara
pengetahuan ibu mengenai stimulasi dini dan perkembangan motorik anak. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menganalisis hubungan antarvariabel tanpa melakukan intervensi.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh ibu yang memiliki anak usia 0—24 bulan di Puskesmas Pagar Jati yang berjumlah
85 responden. Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel
berjumlah 30 responden sesuai kriteria yang ditentukan.

Teknik dan Pengumpulan Data
Data primer dikumpulkan melalui pengisian kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kuesioner mencakup pertanyaan mengenai pengetahuan ibu tentang stimulasi dini dan praktik stimulasi yang
diterapkan pada anak. Data sekunder diperoleh dari rekam medis anak serta catatan Puskesmas terkait status
perkembangan motorik anak dan karakteristik demografis ibu.
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Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi pengetahuan ibu, praktik stimulasi, dan status
perkembangan motorik anak dalam bentuk frekuensi dan persentase. Selanjutnya, dilakukan analisis bivariat
melalui uji Chi-square untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu (variabel independen) dan perkembangan
motorik anak (variabel dependen). Tingkat signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05; nilai p < 0,05
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan.

3. HASIL

3.1 Analisis Univariat

Distribusi pengetahuan ibu mengenai stimulasi dini terhadap perkembangan motorik balita disajikan menurut
kategorinya, frekuensi, dan persentasenya sehingga dapat diketahui distribusi karakteristik responden terhadap
variabel dependen dan independent seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Ibu dan Perkembangan Motorik

Pengetahuan f %
Baik 14 46.7
Cukup Baik 10 333
Kurang Baik 6 20.0
Total 30 100
Perkembangan Motorik f %
Sesuai Usia 20 66.7
Meragukan 6 20.0
Penyimpangan 4 133
Total 30 100

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden yang memiliki pengetahuan baik
mengenai stimulasi dini (46.7%). Sementara pada aspek perkembangan motorik anak, kebanyakan anak (66.7%)
menunjukkan perkembangan yang sesuai dengan usianya.

3.2 Analisis Bivariat

Pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik anak dianalis menggunakan uji Chi-square untuk
mengkaji sejauh apa hubungan diantara kedua variable sehingga diperoleh p-value seperti yang tersaji pada
tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Pengeetahuan Ibu terhadap Perkembangan Motorik

Perkembangan Motorik p-
Pengetahuan — - Total
Ibu Sesuai Usia Meragukan Penyimpangan value
F % f % f % f %
Baik 12 40 2 6.7 0 0.0 14 46.7
Cukup Baik 6 20 2 6.7 2 6.7 10 333 0.031
Kurang Baik 2 6.7 2 6.7 2 6.7 6 20.0 '
Total 20 66.7 6 20.0 4 13.3 30 100.0

Hasil analisis bivariat memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan
perkembangan motorik anak (p = 0.031). Proporsi anak dengan perkembangan motorik sesuai usia paling tinggi
terdapat pada ibu dengan pengetahuan baik (85.7%). Sebaliknya, kecenderungan anak mengalami
penyimpangan perkembangan lebih besar pada kelompok ibu dengan pengetahuan kurang (33.3%), sementara
pada ibu dengan pengetahuan baik tidak ditemukan anak yang mengalami penyimpangan.

4. PEMBAHASAN
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Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 46,7 % dari responden memiliki pengetahuan ibu tentang stimulasi
dini yang tergolong baik, sementara 33,3 % dalam kategori cukup baik, dan 20,0 % tergolong kurang. Dalam
aspek perkembangan motorik anak, sebagian besar anak (66,7 %) menunjukkan perkembangan sesuai usia,
sedangkan 20,0 % berada pada kategori meragukan dan 13,3 % mengalami penyimpangan. Temuan ini
mencerminkan bahwa meskipun sebagian besar anak berkembang dengan baik, terdapat porsi signifikan yang
memerlukan perhatian intervensi lebih lanjut [10-12].

Analisis bivariat mengungkapkan hubungan yang erat antara tingkat pengetahuan ibu dan perkembangan
motorik anak (p = 0,031). Pada kelompok ibu berpengetahuan baik, proporsi anak dengan perkembangan
motorik sesuai usia mencapai 85,7 %, sedangkan pada kelompok “cukup” hanya 60,0 %, dan pada kelompok
“kurang” turun menjadi 33,3 %. Sebaliknya, penyimpangan perkembangan tertinggi ditemukan pada anak dari
ibu dengan pengetahuan rendah (33,3 %), sedangkan tidak ada kasus penyimpangan pada kelompok ibu dengan
pengetahuan baik. Temuan ini menguatkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu berperan penting dalam
memperkuat kemungkinan anak mencapai milestones motorik yang tepat waktu [13-15].

Penemuan ini sejalan dengan Hapsari et al. (2024), yang menunjukkan bahwa ada hubungan erat antara
pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik anak usia 6-24 bulan (p = 0,000) [16]. Demikian pula,
penelitian Kusparlina (2020) menemukan efek signifikan pengetahuan ibu terhadap motorik balita melalui
analisis regresi logistik [17]. Kedua studi tersebut mendukung bahwa ibu yang memiliki pengetahuan stimulasi
dini lebih besar kemungkinannya mendukung perkembangan motorik anak secara optimal [18].

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya program edukasi dan pelatihan bagi ibu mengenai stimulasi dini
yang bukan hanya teoritis tetapi juga bersifat praktik. Tenaga kesehatan, terutama perawat dan kader posyandu,
dapat berperan dalam memberikan pelatihan langsung, demonstrasi teknik stimulasi, serta pendampingan
berkelanjutan agar ibu mampu menerapkan stimulasi dengan benar. Intervensi tersebut sebaiknya dilengkapi
dengan pemantauan perkembangan motorik anak dan evaluasi berkala untuk mendeteksi penyimpangan sejak
dini [19][20].

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki pengetahuan yang baik dan cukup baik
mengenai stimulasi dini, meskipun masih ada yang berpengetahuan yang rendah. Pada aspek perkembangan
motorik, mayoritas anak berkembang sesuai usianya, namun masih ada yang mengalami keterlambatan maupun
penyimpangan. Hasil uji bivariat dengan Chi-square membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu mengenai stimulasi dini dan perkembangan motorik anak usia 0—24 bulan (p = 0,031). Semakin
baik pengetahuan ibu, semakin tinggi proporsi anak yang berkembang sesuai usia.
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